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Abstrak : Tujuan dari pembuatan aplikasi berbasis SIM ini adalah menciptakan sebuah aplikasi yang 
mampu menganalisa transaksi dan menghasilkan sebuah keputusan kedepannya. Dimana pada aplikasi 
yang lama hanya berisikan transaksi jual dan beli. Dalam pengembangan sistem digunakan metodologi 
Rational Unified Process (RUP) yang berfokus pada Object Oriented Analysis and Design (OOAD) yang 
menggunakan bahasa permodelan Unified Modelling Language (UML) yang nantinya akan menggunakan 
diagram aktivitas, diagram sequence, dan diagram class. Untuk menganalisa masalah-masalah yang ada 
penulis menggunakan PIECES Framework sebagai alat bantu menganalisa masalah, dalam 
mengembangkan sistem penulis menggunakan VB.Net dan Microsoft SQL Server 2005 sebagai media 
penyimpanannya. Hasil yang akan kami berikan adalah  memberikan fitur pengingat slip pembayaran, 
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan ketika barang akan dibeli, memberikan laporan 
barang terlaris dalam kurun waktu tertentu. 
Kata kunci : SIM, Transaksi, Penjualan, Pembelian, OOAD, RUP, PIECES 
 
Abstract : The main purpose to make the application with SIM basic is to create a applications that can 
analyze transaction and give some decision in the future. Where the old applications consists only buy 
and sell transaction. Developing the system that use methodology of RUP which focus on OOAD that use 
programming language such as UML, this applications will use activity diagram, sequence diagram, and 
class diagram. To analyze problems, author use PIECES framework as a tool to help analyzing problem. 
When developing system, author use VB.net and Microsof SQL Server 2005 as a media storages. The 
result that we give is to give the reminder feature such as payment slip, help the company to take decision 
when to buy the goods or to give the report which item is best selling in some period of time.  
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1 Pendahuluan 
CV 2001 Motor adalah sebuah perusahaan 
yang bergerak dalam penjualan barang-barang 
variasi untuk mobil yang beralamatkan di 
Jalan AKBP Cek Agus No.9 Palembang. CV 
2001 Motor menyediakan berbagai aksesoris 
mobil seperti ban, kulit jok mobil, velg, stir 
mobil, lampu-lampu, pemasangan kaca film 
dan lain-lain. Selain aksesoris mobil, CV 2001 
Motor juga menyediakan produk lain seperti 
anti karat, peredam suara, pelindung cat, kaca 
mobil, produk 3M, dan body repair. CV 2001 
Motor dalam bisnisnya sudah menggunakan 
teknologi informasi yang menggunakan 
aplikasi penjualan yang digunakan sejak tahun 
2009. Namun aplikasi yang sekarang ini masih 
minim akan fitur-fitur yang penting yang 
digunakan dalam proses bisnis seperti, daftar 
PO barang yang akan dibeli untuk disetujui 
oleh pimpinan, pencatatan claim-claim 
pelanggan tidak dapat dilakukan pada aplikasi 
yang ada, pencatatan indent barang yang 
diminta pelanggan, Pengingat slip pembayaran 
yang akan jatuh tempo yang dibayarkan 
kepada distributor. Dengan adanya fitur-fitur 
yang tidak tersedia namun sangat diperlukan 
oleh perusahaan, maka penulis ingin 
membantu menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi CV 2001 Motor ini dengan membuat 
sebuah sistem yang dapat memberikan 
pengingat slip yang akan jatuh tempo, 
pemberian fitur indent dan claim barang, 
daftar penggunaan barang dalam sebuah 
periode, PO barang pembelian, daftar barang 
yang terlaris dalam sebuah periode, laporan 
pembayaran, laporan penerimaan barang, 
laporan pembayaran pelanggan dan sistem ini 
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bernama “Sistem Informasi Manajemen 
Transaksi Pada CV 2001 Motor”. 
 
2 Landasan Teori 
2.1 Konsep Informasi 
Informasi merupakan hal sangat penting untuk 
kita ketahui dimana informasi tersebut 
merupakan masukan yang bermanfaat dan 
sangat membantu dalam menjalankan suatu 
perusahaan. Informasi didefinisikan sebagai 
data yang diproses atau diorganisasi ulang 
menjadi bentuk yang berarti bagi penerima 
(Whitten, 2006, h.718).  
Informasi adalah data yang diolah menjadi 
lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 
menerimanya. Sumber dari informasi adalah 
data. Data merupakan bentuk jamak dari 
bentuk tunggal datum atau data-item. Data 
adalah kenyataan yang menggambarkan suatu 
kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. 
Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang 
terjadi pada saat tertentu. Di dalam dunia 
bisnis, kejadian-kejadian nyata yang sering 
terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang 
disebut dengan transaksi. Misalnya penjualan 
adalah transaksi perubahan nilai barang 
menjadi nilai uang atau nilai puitang dagang. 
Kesatuan nyata (fact dan entity) adalah berupa 
suatu objek nyata seperti tempat, benda dan 
orang yang betul-betul ada dan terjadi 
(Jogiyanto, 2005, h.8).  
2.2 RUP (Rational Unified Process) 
Menurut Shalahuddin (Shalahuddin, 2011, 
h.105) Rational Unified Process atau dikenal 
juga dengan proses iteratif dan incremental 
merupakan sebuah proses pengembangan 
perangkat lunak yang dilakukan secara iteratif 
(berulang) dan incremental (bertahap dengan 
progress menaik). Iteratif bisa dilakukan di 
dalam setiap tahap, atau iteratif tahap pada 
proses pengembangan perangkat lunak untuk 
menghasilkan perbaikan fungsi yang 
incremental (bertambah menaik) di mana 
setiap iterasi akan memperbaiki iterasi 
berikutnya. Salah satu Unified Process yang 
terkenal adalah RUP (Rational Unified 
Process). 
2.2.1 Fase RUP 
RUP memiliki 4 buah tahap atau fase yang 
dapat dilakukan pula secara iteratif 
(Shalahuddin, 2011, h109) : 
1. Inception (permulaan)  
Tahap ini lebih pada memodelkan proses 
bisnis yang dibutuhkan dan mendefinisikan 
kebutuhan akan sistem yang akan dibuat. 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan)  
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan 
arsitektur sistem. Tahap ini juga mendeteksi 
apakah arsitektur sistem yang diinginkan 
dapat dibuat atau tidak. Tahap ini lebih pada 
analisis dan desain sistem serta implementasi 
sistem yang fokus pada purwarupa sistem. 
3. Construction (konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan 
komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini 
lebih pada implementasi dan pengujian sistem 
yang fokus pada implementasi perangkat 
lunak pada kode program. Tahap ini 
menghasilkan produk perangkat lunak dimana 
menjadi syarat dari batas kemampuan 
operasional awal. 
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada instalasi sistem agar 
dapat dimengerti oleh user. Tahap ini 
menghasilkan produk perangkat lunak dimana 
menjadi syarat dari batas kemampuan 
operasional awal. Aktifitas pada tahap ini 
termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan, 
dan pengujian sistem apakah telah memenuhi 
harapan user. 
2.3 Alat Bantu Pengembangan Sistem 
2.3.1 Bahasa Pemrograman ( Visual 
Studio.NET ) 
Visual Studio.Net merupakan gabungan dari 
beberapa aplikasi program yang saling terkait 
satu dengan lainnya, yang terdiri dari ASP 
.NET (Active Server Pages) yang berorientasi 
terhadap pengembangan web, XML, Aplikasi 
Desktop, Aplikasi Mobile (khusus computer 
Palm dan Pocket PC). Termasuk juga 
didalamnya Visual Basic .NET, Visual C++ 
.NET dan Visual C# .NET adalah pengembang 
dari Visual Studio 6 yang diluncurkan oleh 
Microsoft sekitar tahun 1998. (Sukarno,2006, 
h.1)  Berikut ini akan dijelaskan 
aplikasi-aplikasi visual studio.NET :  
2.3.1.1 Visual Basic . NET 
Dalam beberapa hal, Visual Basic .NET 
merupakan sebuah repesentasi perkembangan 
dari Visual Basic sebelumnya. Dengan suatu 
lingkungan pengembangan yang baru, bahasa 
programming yang terkini, dan paket-paket 
form yang baru. Berpindah dari Visual Basic 
ke Visual Basic .NET pada awalnya terasa 
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begitu menakutkan. Namun kenyataannyam 
Visual Basic .NET tetap mempertahankan 
sebagian apa yang telah terdapat pada Visual 
Basic, dan juga membuat pengembangan baru 
yang lebih mudah dari Visual Basic. Begitu 
banyak dokumentasi yang disajikan untuk 
membantu anda dalam bertransisi dan 
membuat pemetaan pengetahuan anda dari 
Visual Basic menuju Visual Basic .NET. 
2.3.2  Crystal Reports 
Crystal reports dirancang untuk membuat 
laporan yang dapat digunakan degan bahasa 
pemrograman berbasis windows, seperti 
Borland Delphi, Visual Basic, Visual C/C++, 
dan Visual Interdev. Beberapa kelebihan dari 
Crystal Reports ini adalah (Hadi, 2004, h.13) 
a. Dari segi pembuatan laporan, tidak terlalu 
rumit yang memungkinkan  para programmer 
pemula sekalipun dapat membuat laporan 
yang sederhana tanpa melibatkan banyak kode 
pemrograman. 
b. Integrasi dengan bahasa-bahasa 
pemrograman lain yang memungkinkan dapat 
digunakan oleh banyak programmer dengan 
masing-masing keahlian. 
c. Fasilitas impor hasil laporan yang 
mendukung format-format terkenal seperti 
Microsoft Word, Excel, Access, Adobe 
Acrobat Reader, HTML, dan sebagainya. 
 
3 Analisis Sistem 
3.1 Analisis Permasalahan 
3.1.1 PIECES 
Untuk menganalisa masalah yang ada pada 
CV 2001 Motor, penulis menggunakan 
kerangka PIECES sebagai alat bantu. Berikut 
adalah hasil identifikasi masalah yang 
dilakukan penulis. 
1. Performance (Kinerja) 
Pembuatan laporan pembayaran barang 
memakan waktu cukup lama. 
2. Information (Informasi) 
a. Tidak ada notifikasi untuk pembayaran 
yang akan jatuh tempo. 
b. Laporan pembayaran barang masih kurang 
mendetail informasinya. 
c. Pencatatan indent barang, claim-claim 
pelanggan dan daftar PO pada selembar 
kertas dapat meningkatkan resiko data 
rusak secara fisik. 
3. Control 
Tidak ada pengontrolan untuk pengeluaran 
barang apakah untuk barang pengganti atau 
barang yang terjual. 
4. Service 
Aplikasi yang lama tidak dapat mencatat data-
data seperti indent barang dan claim 
pelanggan. 
3.2 Analisis Kebutuhan 
3.2.1 Use Case Diagram 
Berdasarkan hasil analisis masalah diatas, 
penulis membuat diagram sistem yang akan 
dikembangkan dengan menggunakan use case 
diagram, berikut adalah use case diagram CV 
2001 Motor Palembang. 
 
Gambar 1 Use Case Diagram CV 2001 
Motor Palembang 
4. Rancangan Sistem 
4.1 Class Diagram 
Class diagram menggambarkan class-class 
yang dibangun untuk digunakan sebagai alat 
bantu dalam menggembangkan sistem. Pada 
sistem yang dibangun nantinya akan memiliki 
20 class yang setiap class memiliki operasi 
atau metodanya sendiri-sendiri. Class-class 
yang ada pada sistem yang akan dibangun 
nanti adalah, class pelanggan, barang, 
supplier, staff, penjualan, detil_penjualan, 
claim, penggunaan claim, indent, detil_indent, 
pembelian, detil_pembelian, pembayaran, 
bayar_beli, detil_bayar_beli, tunai, slip, 
pengguna, mekanik, retur, detil_retur dan 
pemasangan. Berikut adalah class diagram 
CV 2001 Motor yang dapat dilihat pada 
gambar  dibawah ini 
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Gambar 2 Class Diagram CV 2001 Motor 
4.2 Database Diagram 
Database diagram menggambarkan relasi 
tabel-tabel yang dibangun untuk digunakan 
sebagai alat bantu dalam menggembangkan 
sistem. Pada sistem yang dibangun memiliki 
22 tabel. Tabel - tabel yang ada pada sistem 
yang akan dibangun adalah, tabel pelanggan, 
barang, supplier, staff, penjualan, 
detil_penjualan, claim, penggunaan claim, 
indent, detil_indent, pembelian, 
detil_pembelian, pembayaran, bayar_beli, 
detil_bayar_beli, tunai, slip, pengguna, 
mekanik, retur_pembelian, 
detil_retur_pembelian dan pemasangan. 
Berikut adalah database diagram CV 2001 
Motor yang dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini 
 
Gambar 3 Database Diagram CV 2001 
Motor Palembang 
 
4.3 Rancangan Antarmuka 
4.3.1 Rancangan Antarmuka Form 
Penjualan 
Berikut adalah rancangan antarmuka form 
penjualan, form ini menjelaskan kegiatan dari 
pengguna yang mengisi data penjualan yang 
dilakukan oleh pelanggan. 
Tambah Pada 
Nota
Kosongkan 
Data Barang
Form Penjualan
ID Pelanggan
Nama Pelanggan
Data Faktur Penjualan
Total Pada Faktur
Items Pada Nota
Nomor Faktur
v
No Telp Pelanggan
Data Faktur Yang Dijual
Nomor Staff
Nama Staff
Jasa Pasang
Kode Barang
Nama Barang
Jenis Barang
Merek Barang
Harga Jual
Masa Garansi
Jumlah Pembelian
Total
*enter
Label xxx
Tanggal Jual
Label xxx
Label xxx
Label xxx
Label xxx
Label xxx
Label xxx
Bulan
Label xxx
Label xxx
Tambah Pada Nota Kosongkan Data Barang
Rp Label xxx
Simpan Penjualan Ubah Data Penjualan
Operasi Pada Form
Cancel Nota Cetak Faktur
Tampilan Barang
 
Gambar 4.4 Rancangan Antarmuka Form 
Penjualan 
4.3.2 Rancangan Antarmuka Form 
Pembelian 
Berikut adalah rancangan antarmuka form 
pembelian, form ini menjelaskan kegiatan dari 
pengguna yang mengisi data pembelian yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
 
Nomor Faktur
v
Data Faktur Pembelian
ID Supplier
Nama Supplier
Alamat Supplier
Tanggal Pembelian
Tanggal Jatuh Tempo
Label xxx
Label xxx
v
Kode Barang
Data Barang yang Dibeli
Nama Barang
Jenis Barang
Merk Barang
Total
* enter
*enter Kode Barang
Harga Jual
Masa Garansi
Jumlah Pembelian
(Bulan)
Label xxx
Tambah Pada Nota
Kosongkan Data 
Barang
Total Pada Faktur
Items -Items Pada Nota
Rp Labe l xxx
Simpan Pe njualan Kosongkan Form
Tampilan  Barang
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Gambar 4.52 Rancangan Antarmuka Form 
Pembelian 
5. Penutup 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan analisis 
yang penulis lakukan pada CV 2001 
MOTOR Palembang selama ini, maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem informasi 
manajamen transaksi berbasis desktop 
ini dapat mempermudah pimpinan 
untuk dapat memantau penjualan 
perusahaan berdasarkan kategori dan 
periode tertentu berdasarkan menu-
menu laporan yang telah tersedia pada 
sistem. 
2. Sistem ini juga dapat menjadi acuan 
untuk pimpinan dalam menerapakan 
kebijakan-kebijakan yang dapat 
menguntungkan perusahaan dan juga 
memberikan kepuasan bagi pelanggan. 
 
5.2 Saran 
Sebagai akhir pembahasan ini 
penulis mencoba memberikan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. CV 2001 MOTOR disarankan untuk 
mempergunakan aplikasi pembelian, 
penjualan, dan persediaan barang guna 
dapat mengembangkan sistem ini 
lebih optimal. 
2. Untuk pengembangan selanjutnya 
sebaiknya diberikan beberapa fitur 
seperti auto back-up data dan restore 
data, agar data yang tersimpan tidak 
hilang maupun terkena virus. 
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